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ABSTRAK  

 
Daun pakis sayur (Diplazium esculentum (Retz) Sw. adalah tumbuhan yang hidup liar dan 

banyak dikonsumsi sebagai sayuran dan bermanfaat untuk meredakan sakit kepala, nyeri akibat luka, 

demam, mengatasi disentri, gangguan pencernaan, diare, pembengkakan kelenjar, serta berbagai 

infeksi kulit. Tumbuhan ini memiliki kandungan senyawa sebagai antibakteri seperti flavonoid, 

alkaloid, tanin dan saponin.nPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas antibakteri ekstrak 

etanol 96% daun pakis sayur (Diplazium esculentum (Retz) Sw. dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. Uji efektifitas antibakteri ini menggunakan metode difusi kertas cakram 

dengan menngunakan kertas cakram dengan diameter 6 mm menggunakan konsentrasi ekstrak daun 

pakis sayur dengan konsetrasi berturut-turut  20, 60 dan 80%, menggunakan kontrol pembanding 

antibiotik clindamycin 300 mg, dengan menggunakan DMSO5% sebagai kontrol negatif. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 96% daun pakis sayur (Diplazium esculentum (Retz) 

Sw. dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus mendapatkan hasil terbaik pada 

konsentrasi 80% dengan rata-rata zona hambat 17,53 mm termasuk kategori kuat dengan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05) terhadap kelompok uji melnunjukkan telrdapat pelrbeldaan yang sangat 

nyata antara rata-rata diameltelr zona hambat dari seltiap kellompok pelrlakuan.  

 

Kata kunci: Daun Pakis Sayur, Antibakteri, Staphylococcus aureus

PENDAHULUAN  

Masalah utama kesehatan yang dihadapi 

negara-negara berkembang khususnya 

Indonesia adalah penyakit infeksi. 

Mikroorganisme patogen merupakan penyebab 

penyakit infeksi, yang dapat mengakibatkan 

masalah kesehatan atau penyakit terutama 

pada manusia setelah terinfeksi (Amelia & 

Burhanuddin, 2018). 

Penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri, terutama staphylococcus aureus 

menjadi salah satu tantangan utama dalam 

dunia kesehatan. Staphylococcus aureus 

dikenal sebagai bakteri patogen oportunistik 

yang menyebabkan berbagai infeksi, mulai 

dari infeksi kulit ringan hingga penyakit yang 

lebih serius seperti pneumonia, sepsis, dan 

endokarditis (Tong et al., 2015). 

Selan itu, kemampuan bakteri 

staphylococcus aureus kini semakin tahan 

terhadap antibiotik, seperti methicillin-

resistant staphylococcus aureus (MRSA), yang 

mempersulit pengobatannya (Lee Ventola, 

2015). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk menemukan agen antibakteri baru yang 

efektif, terutama dari bahan alami.   

Tumbuhan pakis sayur merupakan 

tumbuhan yang hidup liar dan banyak tumbuh 

mailto:ghinafathur@gmail.com


 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 13  No. 1, Maret 2026 ISSN P.2406-807  E.2615-8566 
 

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu 169 
 

di perbukitan. Pakis sayur dapat ditemukan 

disekitar tepi sungai dan daerah tebing yang 

lembab dan teduh.  

Secara tradisional, tumbuhan pakis sayur 

ini digunakan untuk meredakan  sakit kepala, 

nyeri akibat luka, demam, mengatasi disentri, 

gangguan pencernaan, diare, pembengkakan 

kelenjar, serta berbagai infeksi kulit. Pakis 

sayur (Diplazium esculentum (Retz) Sw. 

memiliki efektifitas farmakologi sebagai 

laksatif, anti-inflamasi, antioksidan, dan 

anthelmintik (Wahyuni dkk., 2016).  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektifitas antibakteri 

ekstrak etanol 96% daun pakis sayur 

(Diplazium esulentum (Retz) Sw. terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus. Sebagai 

langkah awal dalam pemanfaatan potensi 

tanaman ini sebagai agen terapeutik. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan obat 

antibakteri berbasis bahan alami yang efektif 

dan ramah lingkungan. 

METODE PENELITIAN  

a. Tempat Dan Waktu Penelitia 

Penelitian ini dilaksankan di Laboratorium 

Farmasetika dan Laboratorium Kimia Sekolah 

Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu pada 

bulan Maret – Juli 2025 

b. Alat  

  Alat yang digunakan dalam penelitianl 

ni adalah: botol kaca gelap, kertas perkamen, 

sendok tandu, hot plate, timbangan neraca 

analitik, batang pengaduk, kapas, inkubator, 

tabung reaksi (pyrex), cawan petri, jarum 

ose, lampu bunsen, autoklaf, spatel, kertas 

cakram, rotary evaporator, labu evaporator, 

pinset, gelas beker, jangka sorong digital, 

handscoon, erlenmeyer 250 ml, Laminar Air 

Flow (LAF). 

c. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah, sampel daun pakis sayur, etanol 96%, 

ekstrak etanol daun pakis sayur, bakteri 

Staphylococcus aureus, Nutrient Agar (NA), 

Nutrient Borth (NB), aquadest, clindamycin 300 

mg, DMSO 10%, alkohol, spiritus. 

d. Pengambilan Sampel 

Sampel yang dipakai pada penelitian ini 

adalah daun pakis sayur (Dipkazium esculentum 

(Retz) Sw. sebanyak 2 kg. Yang diambil di desa 

Pondok Suguh, Kecamatan Pondok Suguh, 

Kabupaten Mukomuko pengambilan sampel ini 

dilakukan pagi hari serta sampel tumbuhan yang 

diambil daun dan batang yang masih muda. 

e. Prosedur Kerja  

a) Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun 

Pakis Sayur 

Daun pakis sayur (Diplazium esculentum 

(Retz.) Sw. muda dan segar sebanyak 2 kg 

dikumpulkan pada pagi hari. Sampel 

disortasi untuk memisahkan kotoran dan 

bahan asing, lalu dicuci dengan air mengalir 

hingga bersih. Setelah itu, daun dirajang 

menggunakan pisau tajam untuk 

memperluas permukaan bahan dan 
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dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 

pada suhu kamar (15–30°C). Simplisia 

kering kemudian disortasi kembali agar 

terbebas dari kotoran sebelum digunakan 

pada tahap penelitian. 

b) Pembuatan Ekstrak Etanol 96% Daun 

Pakis Sayur dengan Metode Maserasi 

Maserasi simplisia daun pakis kering 

dengan menggunakan perbandingan pelarut 

(1:10) Sebanyak 750 g simplisia kering 

daun pakis sayur dimaserasi dengan 7,5 L 

etanol 96% dalam botol berwarna gelap 

selama 3 × 24 jam. Filtrat disaring 

menggunakan kertas saring, kemudian 

dilakukan remaserasi dengan pelarut yang 

sama sebanyak tiga kali. Seluruh filtrat 

digabungkan dan diuapkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 50–60°C 

hingga diperoleh ekstrak kental (Novia 

dkk., 2024). 

Rendemen ekstrak yang diperoleh  

Rendemen Simplisia  
                        

                       
   100% 

=  
𝟒𝟔 𝐠𝐫𝐚𝐦

𝟑𝟑𝟎 𝐠𝐫𝐚𝐦
  𝟏𝟎𝟎% 

= 13% 

 

c) Uji Mikrobiologi 

- Sterilisasi Alat 

Seluruh alat yang digunakan dicuci 

bersih dengan detergen, kemudian dibilas 

menggunakan akuades. Alat gelas yang 

tahan panas disterilisasi menggunakan 

autoklaf pada suhu 121°C selama 15 

menit dengan tekanan 2 atm. Alat logam 

disterilkan dengan pemanasan langsung di 

atas nyala api, sedangkan alat yang tidak 

tahan panas disterilisasi menggunakan 

alkohol 70% (Yanti & Mitika, 2017). 

- Pembuatan Media Agar (NA) 

Media yang digunakan pada penelitian 

ini adalah media Nutrient Agar (NA), 

timbang serbuk NA sebanyak 6 gram 

ditambah dengan 100 mL aquadest 

kemudian dipanaskan hingga homogen 

sesuai dengan petunjuk pada kemas. 

Selanjutnya media disterilkan 

menggunakan autoklaf pada suhu 121oC 

selama 15 menit. Setelah suhunya turun 

sampai ±45oC, dan media dituangkan 

kedalam cawan petri masing-masing 15 

ml (Lestari dkk., 2020). 

- Peremajaan Mikroba Uji 

Biakan bakteri Staphylococcus aureus 

diambil secara aseptis menggunakan ose 

steril sebanyak 1 ose, diinokulasikan 

kedalam media agar miring Nutrient agar 

(NA) dengan menggoreskan jarum ose 

secara zig-zag pada permukaan media agar 

miring Nutrient agar (NA). Setelah itu 

diinkubasikan dalam incubator pada suhu 

37oC selama 24 jam (Novia dkk., 2025). 

- Pembuatan Standar McFarland 

Standar McFarland dibuat dengan cara 

mencampurkan larutan H2SO4 0,36 N 

sebanyak 99,5 ml dengan larutan 



 

Jurnal Ilmiah Pharmacy, Vol. 13  No. 1, Maret 2026 ISSN P.2406-807  E.2615-8566 
 

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu 171 
 

BaCl2.2H2O 1,175% sebanyak 0,5 ml 

didalam erlenmeyer, setelah itu dikocok 

hingga terbentuk larutan yang keruh. 

Kekeruhan ini yang dipakai sebagai standar 

kekeruhan suspensi bakteri uji (Novia dkk., 

2022). 

- Pembuatan Suspensi Uji 

Biakan murni diambil menggunakan 

kawat ose, dimasukan kedalam tabung 

reaksi yang berisi 9 ml larutan Nutrient 

Broth (NB). Kemudian dikocok hingga 

homogen dan diinkubasikan pada suhu 

37oC selama 24 jam (Maida dkk., 2019). 

- Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Etanol 

96% Daun Pakis Sayur  

Konsentrasi ekstrak etanol daun pakis 

sayur ditentukan berdasarkan uji 

pendahuluan, yaitu 20%, 60%, dan 80% 

(b/v). Ekstrak kental ditimbang masing-

masing 2, 6 dan 8g, kemudian tiap 

konsentrasi dilarutkan menggunakan 

DMSO 10% hingga mencapai volume 10 

mL (Angelina dkk., 2015). 

- Pembuatan Kontrol Negatif dan Positif 

Larutan kontrol negatif terbuat dari 

DMSO 10% kemudian dilarutkan dalam 

100 ml aquadest steril hingga homogen. 

Larutan kontrol positif menggunakan tablet 

clindamycin 300 mg dilarutkan dengan 

larutan DMSO 10% hingga mencapai 

volume 10 ml (Novia dkk., 2024). 

- Uji Efektifitas Antibakteri Ekstrak 

Etanol 96% Daun Pakis Sayur 

(Diplazium esculentum (Retz) Sw. 

Uji efektifitas antibakteri dilakukan 

menggunakan metode difusi, dengan 

menggunakan kertas cakram berdiameter 6 

mm. Media NA yang telah dipanaskan 

dimasukkan kedalam cawan petri sebanyak 

15 ml, setelah media cukup dingin. 

Inokulasikan suspensi bakteri uji sebanyak 

1 ml atau 1000 µl secara merata pada 

permukaan media.  

Kertas cakram berdiameter 6 mm 

direndam dalam larutan ekstrak daun pakis 

sayur 20%, 60%, 80% selrta kontrol positif 

dan kontrol nelgaif, kelmudian dileltakkan 

pada pelrmukaan meldia NA delngan jarak 

masing-masing konselntrasi 2-3 cm 

dipinggir cawan peltri. Sellanjutnya 

diinkubasi pada suhu 37°C sellama 24 jam.   

Diameltelr zona belning yang telrlihat 

diukur, melnggunakan jangka sorong digital, 

pelngujian dilakukan selbanyak 3 kali (Novia 

dkk., 2024). 

- Pengamatan dan Pengukuran Zona 

Hambat 

Dilakukan pelngamatan seltellah 24 jam 

masa inkubasi, zona belning diselkitar 

cakram ialah peltunjuk kelpelkaan baktelri 

telrhadap antibaktelri yang digunakan. Zona 

hambat yang ada diselkitaran baktelri diukur 

diameltelr horizontal dan diameltelr 

velrtikalnya melnggunakan jangka sorong 

digital delngan satuan milimeltelr (mm). 
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Analisis Data 

Data hasil pelnellitian dianalisis 

melnggunakan statistik delskriptif dan 

melnggunakan meltodel Onel way anova. Hasil 

uji normalitas delngan Shapiro-Wilk 

melnunjukkan bahwa selmua data melmiliki 

nilai signifikansi (p>0,05), selhingga data dapat 

dikatakan telrdistribusi normal dan uji 

homogenitas delngan Lelvelnel telst melnunjukkan 

hasil yang belrvariasi. Belrdasarkan melan, nilai 

signifikansi yang dipelrolelh (p>0,05) selhingga 

varians antar kellompok homogeln. 

Analisis delskriptif digunakan untuk 

melnjellaskan elfelktifitas antibaktelri elkstrak 

eltanol 96% daun pakis sayur (Diplazium 

elsculelntum (Reltz.) Sw. pada belrbagai 

konselntrasi telrhadap pelrtumbuhan baktelri 

Staphylococcus aurelus. Data dianalisis selcara 

statistik melnggunakan meltodel onel-way 

ANOVA (analisis varians satu arah) delngan 

bantuan pelrangkat lunak SPSS velrsi 27 pada 

tingkat kelpelrcayaan 95% (α = 0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelnellitian ini dilakukan untuk 

melngeltahui elfelktifitas antibaktelri pada elkstrak 

eltanol 96% daun pakis sayur (Diplazium 

elsculelntum (Reltz) Sw. Telrhadap baktelri 

Staphylococcus aurelus. 

Hasil Uji Efektifitas Antibakteri Ekstrak 

Etanol 96 % Daun Pakis Sayur (Diplazium 

esculentum (Retz) Sw. 

Meltodel yang digunakan yaitu difusi 

kelrtas cakram dan hasil pelngukuran rata-rata 

diameltelr zona hambat pada ELkstrak Daun 

Pakis Sayur (Diplazium elsculelntum (Reltz) 

Sw. Telrhadap Baktelri Staphylococcus 

aurelsus dapat dilihat pada gambar 3 tabell I : 

 

Relplikasi 1 

 

Relplikasi 2 

 

Relplikasi 3 

Gambar 1 Hasil Uji Efektifitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol 96% Daun Pakis Sayur 

(Diplazium esculentum (Retz) Sw. 

Keltelrangan gambar : 

+   : Kontrol Positif (Clindamycin 300 mg) 

-    : Kontrol Nelgatif (DMSO 10%) 

K1 : Konselntrasi 20% 

K2 : Konselntrasi 60% 
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K3 : Konselntrasi 80% 

Tabel I Hasil Uji Efektifitas Antibakteri 

Ekstrak Etanol 96% Daun Pakis Sayur 

(Diplazium esculentum (Retz) Sw. 

Diameltelr Zona Hambat 

No 
Relplikasi 

I (mm) 

Relplikasi 

II (mm) 

Relplikasi 

III (mm) 

Rata-

Rata 

Kelkuatan 

Daya 

Hambat 

Kontrol 

(+) 
13,8 20,47 25,72 19,99 Kuat 

Kontrol 

(-) 
0 0 0 0 Lelmah 

K 20% 8,4 10,97 12,05 10,47 Kuat 

K 60% 10,22 11,02 15,97 12,40 Kuat 

K 80% 17,52 14,8 20,27 17,53 Kuat 

 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa 

elkstrak eltanol 96% daun pakis sayur 

(Diplazium elsculelntum (Reltz.) Sw. mampu 

melmbelntuk zona hambat telrhadap 

pelrtumbuhan baktelri Staphylococcus aurelus. 

Pada konselntrasi 20% dipelrolelh rata-rata 

diameltelr zona hambat selbelsar 10,47 mm, 

telrmasuk katelgori kuat. Konselntrasi 60% 

melnghasilkan rata-rata diameltelr 12,40 mm 

(katelgori kuat), seldangkan konselntrasi 80% 

melnghasilkan rata-rata diameltelr 17,53 mm 

yang juga telrmasuk katelgori kuat. Selbagai 

pelmbanding, kontrol positif melnggunakan 

Clindamycin melnghasilkan rata-rata diameltelr 

19,99 mm (katelgori kuat), seldangkan kontrol 

nelgatif melnggunakan DMSO 10% tidak 

melnunjukkan adanya zona hambat. 

ELfelktifitas antibaktelri elkstrak eltanol 96% 

daun pakis sayur (Diplazium elsculelntum 

(Reltz.) Sw. melnunjukkan bahwa diameltelr zona 

hambat yang telrbelntuk melningkat seliring 

delngan belrtambahnya konselntrasi. Hal ini 

telrlihat dari hasil pelnellitian bahwa konselntrasi 

80% melnghasilkan rata-rata diameltelr zona 

hambat selbelsar 17,53 mm, lelbih tinggi 

dibandingkan delngan konselntrasi 20% yang 

hanya selbelsar 10,47 mm. Pelningkatan ini 

seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Novia dkk. (2025) dalam Jurnal Ilmiah 

Farmasi belrjudul Uji ELfelktifitas Antibaktelri 

ELkstrak Daun Simba Tasik (Clelrodelndrum 

selrratum L. Spr) telrhadap Baktelri 

Staphylococcus aurelus, yang melnunjukkan 

bahwa selmakin tinggi konselntrasi elkstrak 

maka selmakin belsar pula kandungan selnyawa 

aktif yang dapat belrdifusi kel dalam meldia. 

Kondisi ini melmpelrmudah pelneltrasi selnyawa 

antibaktelri kel dalam sell baktelri selhingga 

melnghambat pelrtumbuhannya. Delngan 

delmikian, selmakin tinggi konselntrasi elkstrak 

melncelrminkan selmakin banyaknya jumlah 

selnyawa aktif yang telrkandung dan belrpelran 

dalam melnghambat pelrtumbuhan baktelri 

Staphylococcus aurelus. 

Pada pelnellitian ini, kontrol positif yang 

digunakan adalah antibiotik Clindamycin 300 

mg. Clindamycin telrmasuk dalam golongan 

lincosamidel yang dapat belrsifat baktelrisid atau 

baktelriostatik. Melkanismel kelrja Clindamycin 

adalah melnghambat sintelsis protelin delngan 

cara melngikat subunit ribosom 50S, selhingga 

melncelgah pelmbelntukan ikatan pelptida dan 
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melngganggu produksi protelin yang pelnting 

bagi pelrtumbuhan dan relproduksi baktelri 

(Novia dkk., 2024). 

Hasil uji normalitas delngan Shapiro-Wilk 

melnunjukkan bahwa selmua data melmiliki 

nilai signifikansi (p > 0,05), selhingga data 

dapat dikatakan telrdistribusi normal. Hal ini 

melnunjukkan bahwa analisis parameltrik 

selpelrti ANOVA dapat digunakan untuk 

melnguji pelrbeldaan antar pelrlakuan. 

Uji homogelnitas varians delngan Lelvelnel telst 

melnunjukkan hasil yang belrvariasi. 

Belrdasarkan melan, nilai signifikansi yang 

dipelrolelh selbelsar 0,011 (<0,05) selhingga 

varians antar kellompok tidak homogeln. 

Namun, belrdasarkan meldian nilai 

signifikansinya selbelsar 0,064 (>0,05) dan pada 

meldian delngan df yang diselsuaikan dipelrolelh 

0,114 (>0,05), yang belrarti data masih dapat 

dianggap homogeln untuk kelpelrluan analisis 

lanjutan. 

Analisis varians satu arah (Onel Way 

ANOVA) melnunjukkan nilai signifikansi 0,000 

(p < 0,05) yang belrarti telrdapat pelrbeldaan 

yang sangat nyata antara rata-rata diameltelr 

zona hambat dari seltiap kellompok pelrlakuan. 

Delngan delmikian, elkstrak daun pakis sayur 

pada belrbagai konselntrasi belrpelngaruh 

telrhadap pelrtumbuhan Staphylococcus aurelus. 

Hasil uji lanjut Tukely HSD melmpelrlihatkan 

bahwa kontrol nelgatif tidak melnunjukkan 

adanya zona hambat, seldangkan konselntrasi 

20% dan 60% melnghasilkan diameltelr zona 

hambat delngan rata-rata 10,66 mm dan 11,28 

mm, kelduanya tidak belrbelda nyata. 

Konselntrasi 80% melnunjukkan pelrbeldaan 

yang signifikan delngan diameltelr zona hambat 

lelbih belsar (17,26 mm). Selmelntara itu, kontrol 

positif melnunjukkan aktivitas antibaktelri 

telrtinggi delngan rata-rata zona hambat 21,92 

mm dan belrbelda signifikan telrhadap selluruh 

pelrlakuan. 

Telmuan ini melmpelrlihatkan bahwa elkstrak 

daun pakis sayur melmiliki aktivitas antibaktelri 

telrhadap Staphylococcus aurelus yang belrsifat 

konselntrasi-delpelndeln, di mana pelningkatan 

konselntrasi elkstrak seljalan delngan 

melningkatnya kelmampuan pelnghambatan 

pelrtumbuhan baktelri. Melskipun zona hambat 

pada konselntrasi 80% bellum selkuat kontrol 

positif, hasil ini teltap melnunjukkan potelnsi 

elkstrak eltanol 96% daun pakis sayur selbagai 

sumbelr antibaktelri alami. 

KESIMPULAN  

Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa 

elkstrak daun pakis sayur melmiliki aktivitas 

antibaktelri telrhadap Staphylococcus aurelus 

yang melningkat seliring delngan kelnaikan 

konselntrasi. Kontrol nelgatif tidak 

melnimbulkan zona hambat, seldangkan 

konselntrasi 20% dan 60% melmbelrikan zona 

hambat yang rellatif kelcil dan tidak belrbelda 

nyata. Konselntrasi 80% mampu melnghasilkan 

zona hambat lelbih belsar dan belrbelda nyata 

dibandingkan konselntrasi relndah. Melskipun 

bellum seltara delngan kontrol positif, hasil ini 
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melmbuktikan bahwa elkstrak daun pakis sayur 

belrpotelnsi selbagai antibaktelri alami yang 

elfelktivitasnya belrsifat konselntrasi–delpelndeln. 

SARAN 

Bagi pelnelliti sellanjutnya, disarankan 

untuk melnelliti elfelktifitas antibaktelri elkstrak 

daun pakis sayur telrhadap jelnis baktelri lain. 

Sellain itu, elkstrak daun pakis sayur juga dapat 

dikelmbangkan melnjadi seldiaan farmaseltika 

untuk diuji kelmbali melnggunakan konselntrasi 

lelbih tinggi dan meltodel pelngujian yang 

belrbelda, guna melmpelrolelh data elfelktifitas 

antibaktelri yang lelbih komprelhelnsif. 
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